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Abstract

Indonesia has been experiencing a learning crisis for quite a long time. The Covid 19 pandemic
period is a special condition that causes learning to lag behind (learning loss). Curriculum
implementation by educational units can use a curriculum that is appropriate to the learning needs of
students and must pay attention to the achievement of student competencies in the educational unit in
the context of learning recovery. The Merdeka Curriculum is a curriculum with diverse intracurricular
learning where the content will be more optimal so that students have sufficient time to deepen
concepts and strengthen competencies. The research method used is a literature review from related
journals. Results: The independent learning policy was implemented to accelerate the achievement of
national education goals, namely improving the quality of Indonesia's human resources which have
superiority and competitiveness compared to other countries. The quality of superior and competitive
human resources is realized in students who have noble character and have a high level of reasoning,
especially in literacy and numeracy.
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Pendahuluan

Berbagai studi nasional maupun internasional menunjukkan bahwa Indonesia telah
mengalami krisis pembelajaran ( learning crisis ) yang cukup lama. Studi banyak dari anak--
studi tersebut menunjukkan bahwa anak Indonesia yang tidak mampu memahami bacaan
sederhana atau menerapkan konsep matematika dasar. Temuan itu juga juga memperlihatkan
kesenjangan pendidikan yang curam di antarwilayah dan kelompok sosial di Indonesia.
Keadaan i kemudian semakin parah akibat merebaknya pandemi Covid 19. Masa pandemi
Covid 19  merupakan salah satu kondisi khusus yang menyebabkan  ketertinggalan
pembelajaran (learning loss) yang berbeda beda pada ketercapaian kompetensi peserta didik.
Untuk mengatasi ketertinggalan pembelajaran (learning loss) diperlukan kebijakan
pemulihan pembelajaran dalam jangka waktu  tertentu terkait  dengan implementasi
kurikulum oleh satuan pendidikan (Kemendikbudristek, 2022).
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Salah satu komponen terpenting dalam pendidikan yang sering terabaikan adalah
kurikulum (Albert, 2022). Padahal kurkulum memilki posisi yang sangat penting dan
strategis. Kurikkulim merupakan deskripsi dari visi, misi, dan tuyjuan pendidikan suatu
mstitusi atau lembaga pendidikan. Kurkkulum juga merupakan sentral muatanmuatan nilai
yang akan ditransformasikan kepada para peserta didik untuk mencapai tujuan pendidikan.
Kurikulum perlu untuk terus dikembangkan dan disempurnakan agar sesuai dengan laju
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta masyarakat yang sedang membangun.
Tidak mengherankan jika di Indonesia pengembangan kurikulum terus diupayakan dan
dilakukan. Pengembangan kurikulum yang terkini adalah Kurikulum Merdeka, yang
sebelumnya Kurikulum 2013 revisi sebagai akibat dari penyempurnaan Kurikuum 2013.

Implementasi kurikulum oleh satuan pendidikan dapat menggunakan kurikulum yang
sesuai dengan kebutuhan pembelajaran peserta didik dan harus memperhatikan ketercapaian
kompetensi peserta didik di satuan pendidikan dalam rangka pemulihan pembelajaran. Maka
satuan pendidikan diberikan opsi dalam melaksanakan kurikulum yang sesuai dengan
kebutuhan pembelajaran bagi peserta didik.(Kemendikbudristek, 2022) Perubahan kurikulum
di Indonesia yang dilakukan sebagai bentuk antisipasi perkembangan dan kebutuhan abad ke-
21 yang merupakan bentuk penyempurnaan kurikulum berbasis karakter sekaligus
kompetensi. Segala perubahan tersebut, terjadi akibat adanya perubahan kebutuhan
kompetensi, sehingga mempengaruhi keberlangsungan pendidikan ke depannya.

Kurikuim Merdeka adalah kurikulim dengan pembelajaran intrakurikuler yang
beragam di mana konten akan lebih optimal agar peserta didik memilki cukup waktu untuk
mendalami konsep dan menguatkan kompetensi (Belia, 2023). Guru memiliki keleluasaan
untuk memilh berbagai perangkat ajar sehingga pembelajaran dapat disesuaikan dengan
kebutuhan belajar dan minat peserta didik. Projek tersebut tidak diarahkan untuk mencapai
target capaian pembelajaran tertentu, sehingga tidak terikat pada konten mata
pelajaran.(Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2023) Pada Kurikulum Merdeka,
mengedepankan konsep ‘“Merdeka Belajar” bagi siswa yang dirancang untuk membantu
pemulihan krisis pembelajaran yang terjadi akibat adanya pandemi COVID-19. Penggunaan
teknologi dan kebutuhan kompetensi di era sekarang ini, menjadi salah satu dasar
dikembangkannya Kurikuim Merdeka (Marisa, 2021). Pemanfaatan teknologi yang semakin
masif serta program lain yang direncanakan oleh pemerintah seperti Sekolah Penggerak,
Guru Penggerak, SMK Pusat Keunggulan (SMK-PK), dan sebagainya menjadi salah satu
upaya yang dilakukan oleh pemerintah dalam pelaksanaan Kurikulum Merdeka untuk
pemulihan krisis pembelajaran (Nugraha, 2022)

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulsi tertarik untuk mendeskripsikan
implementasi kurikulum merdeka dari berbagai literatur dengan judul Penerapan Kurikulum
Merdeka dalam Rangka Pemulihan Pembelajaran.

Metode Penelitian

Penelitian i merupakan  penelitian literature  review, dengan menganalisis
penelitian yang mengkaji atau meninjau secara kritis pengetahuan, gagasan, atau temuan
yang terdapat di dalam tubuh literatur berorientasi akademik (academic-oriented
literature), serta merumuskan kontribusi teoritis dan metodologisnya untuk topik
tertentu. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode analisis isi (content
analysis), yaitu penelitian yang Dbersifat pembahasan mendalam terhadap isi suatu
mformasi tertulis atau tercetak pada media massa.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian i adalah penelitian deskriptif
kuantitatif. Adapun yang dimaksud dengan pendekatan kualtatif adalah penelitian yang
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian
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secara holistic, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu
konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode imiah.

Hasil Penelitian

Kurikulum dijelaskan sebagai salah satu istilah dalam dunia di sekolah. Pada tingkat
satuan pendidikan dikenal istiah KTSP atau Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan yang
merupakan kurikulum operasional yang disusun oleh dan dilaksanakan di masing-masing
satuan pendidikan yang mulai diperkenalkan pada tahun 2006 sewrmng dengan pemberlakuan
Standar Isi (SI) dan Standar Kompetensi Lulusan (SKL) uang menjadi acuan dalam
pengembangan KTSP (Somantrie, 2009). Pengertian kurikulum juga tercantum dalam
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional Pasal 1 butr 19 yaitu: “Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan
mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu,”
sehingga dapat dilihat bahwa kurikulum adalah sebagai sebuah rencana dalam pelaksanaan
proses pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan.

Dalam pelaksanaan pendidikan nasional di Indonesia telah melaksanakan beberapa
kurikulum sejak kemerdekaan Indonesia tahun 1945. Kurikulum-kurikulum tersebut telah
berulang kali mengalami perubahan, yaitu pada tahun 1947, 1952, 1964, 1968, 1975, 1984,
1994, dan 2004, 2006 serta yang terbaru adalah kurikulum 2013 (Ritonga, 2018). Perubahan
tersebut merupakan konsekuensi logis dari terjadinya perubahan sistem politik, sosial budaya,
ekonomi, dan iptek dalam masyarakat berbangsa dan bernegara. Sebab, kurikulum sebagai
seperangkat rencana pendidikan perlu dikembangkan secara dinamis sesuai dengan tuntutan
dan perubahan yang terjadi di masyarakat sebagai suatu konsep yang harus mampu menjawab
semua tantangan yang ada di mana kurikulum diterapkan.(Nugraha, 2022)

Menurut Crow & Crow, kurikulum adalah rancangan pengajaran atau sejumlah mata
pelajaran yang disusun secara sistematis untuk menyele saikan suatu program untuk
memperoleh jazah. Wina Sanjaya menambahkan bahwa kurikulum merupakan dokumen
perencanaan yang berisi tentang tujuan yang harus dicapai; isi materi dan pengalaman belajar
yang harus dilakukan siswa; starategi dan cara yang dapat dikembangkan; eval uasi yang
dirancang untuk mengumpulkan informasi tentang pencapaian tujuan; serta implementasi dari
dokumen yang dirancang dalam bentuk nyata. Menurut Subandiyah, kurikulum merupakan
suatu alat untuk menca pai tujuan pendidikan dan pengajaran yang dicetuskan dan ditetapkan
oleh sekolah secara dinamis dan progresif. Artinya, kurikulum harus selalu dikembangkan
dan disempurnakan agar sesuai dengan laju perkembangan imu pengetahuan dan teknologi,
serta masyarakat yang sedang membangun (Khoirurrjjal etal, 2016).

Isu-isu yang berkembang di masyaralat tentulah menjadi bagian terpenting dalam
pengembangan kurikulum. Isu pertama terkait dengan visi Indonesia. Ada empat pencapaian
di dalam Visi Indonesia 2030, yakni masuk dalam lima besar ekonomi dunia, sedikitnya 30
perusahaan Indonesia akan masuk dalam daftar 500 perusahaan besar dunia, pengelolaan
alam yang berkelanjutan, dan terwujudnya kualitas hidup modern yang merata. Munculnya
pembaharuan Visi Indonesia pada tahun 2045 menjadi negera terbesar kelima di dunia
dengan fokus pada PDB per kapita yang mencapai 23.199 USD mengindikasikan adanya
upaya percepatan yang semakin masif Isu kedua adalah perkembangan kecerdasan artifsial
Kecerdasan artifisial akan sangat berperan karena diprediksi pada 2020, 200 milyar objek
perangkat teknologi (internet to things), yakni perangkat teknologi yang terhubung mternet
(Intel, 2015) akan dirasakan manfaatnya. Literasi lama tidak cukup (membaca, menulis, dan
matematika). Literasi baru adalah literasi data (kemampuan untuk membaca, menganalisis,
dan menggunakan informasi (big data) di dunia digital, literasi teknologi (memahami cara
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kerja mesin, aplikasi teknologi; literasi manusia (humanities, komunikasi, dan disain).

Isu ketiga terkait dengan Revolusi Industri 4.0. Adanya kekhawatiran seperti yang
disampaikan oleh Damhauser (2019) bahwa kekhawatiran di era msustri 4.0 adalah
melemahnya budaya baca dan budaya buku masyarakat. Pendidikan yang demikian tidak
akan dapat diharapkan untuk dapat menunjang pembangunan bangsa, melainkan sebaliknya,
yakni akan melahirkan masalah-masalah baru, seperti unprepared and unskilled educated
young, Seiring dengan perkembangan industri 4.0 yang kemudian memunculkan education
4.0, pendidikan berbasis luaran atau dikenal sebagai Outcome based Education (OBE) saat ini
menjadi kebutuhan utama dalam pengelolaan pendidikan. Isu keempat terkait dengan literasi
masyarakat. Faktor rendahnya minat serta budaya literasi merupakan masalah klasik, yakni
akses, harga, dan mutu buku. Hasil penelitian Kemdikbud dari Indeks Aktivitas Literasi
Membaca (Alibaca) penyebab rendahnya minat dan kebiasaan membaca itu antara lain
kurangnya akses, terutama untuk di daerah terpencil.(Suryaman, 2020)

Pandemi Covid-19 di Indonesia berdampak pada banyak perubahan di berbagai sektor,
salah satunya adalah sektor pendidikan. Masa pandemi Covid19 merupakan sebuah kondisi
khusus yang menyebabkan keterting galan pembelajaran (learning loss) yang berbedabeda
pada ketercapaian kompetensi peserta didik. Selain itu, banyak studi nasional maupun inter
nasional yang menyebutkan bahwa Indonesia juga telah lama mengalami krisis pembelajaran
(learning crisis). Melihat kondisi tersebut, Kemendikbudristek mencoba untuk melaku kan
upaya pemulihan pembelajaran. Salah satu upaya yang dilakukan guna mengatasi
permasalahan yang ada ialah mencanangkan “Kurkulum Merdeka”. Kurikulim Merdeka
merupakan kurikulum dengan pembelajaran intr akurikuler yang beragam, konten akan lebih
optimal agar peserta didik memiliki cukup waktu untuk mendalami konsep dan menguatkan
kompe tensi Guru memilki keleluasaan untuk memilih berbagai perangkat ajar sehingga
pembelajaran dapat disesuaikan dengan kebutuhan belajar dan mmat peserta didik.

Kebijakan merdeka belajar dilaksanakan untuk percepatan pencapaian tujuan nasional
pendidikan, yaitu meningkatnya kualitas sumber daya manusia Indonesia yang mempunyai
keunggulan dan daya saing dibanding kan dengan negaranegara lainnya. Kualitas sumber
daya manusia yang unggul dan berdaya saing diwujudkan kepada peserta didik yang berkarak
ter mulia dan memilki penalaran tingkat tinggi, khususnya dalam literasi dan numerasi.
Kebijakan merdeka belajar tersebut dilaksanakan tidak tanpa alasan, palng tidak ada tiga
alasan yang mendukungnya. Pertama, peraturan pendidikan selama mi umumnya bersifat
kaku dan mengikat seperti aturan terkait UN, aturan RPP, aturan penggunaan dana BOS, dan
lan sebagainya. Peraturan tersebut terbukti tidak efektif untuk mencapai tujuan nasional
pendidikan. Kedua, ketidakefektifan pencapaian tujuan nasional pendidikan terlhat pada
hasil belajar peserta didik di komparasi tes mternasional. Hal tersebut menunjukkan peserta
didik kita masih lemah dalam aspek penelaran tingkat tinggi, khususnya dalam hal literasi
dan numerasi. Ketiga, kebjjakan merdeka belajar yang tidak bersifat kaku dan mengikat
(fleksibel) diharapkan dapat mengatasi keragaman kondisi, tantangan, dan permasa lahan
pendidikan yang berbeda antarsekolah. Dilakukan dengan strategi penyelesaian yang berbeda
(Khoirurrijal etal., 2016).

Selain itu, urgensi pengembangan kurikulum adalah berguna untuk membantu peserta
didk dan guru dalam melakukan proses pendidikan dan pengajaran. Semakin
berkembangnya suatu negara, maka ilmu yang diajarkannya pun harus dikembangkan dan
disempurnakan secara terusmenerus. Oleh karena itu, pengembangan proses pendidikan dan
pengajaran dimulai dari pengembangan kurikulum. Pemerintah tentu sangat berperan dan
bertanggung jawab terhadap pengembangan kurikulum. Demikian juga peran tokoh maupun
pemerhati pendidikan agar mengikuti setiap episode dari perubahan sosial Semwua itu akan
menjadi bahan pertimbangan dalam mendesain serta mengembang kan kurikulum. Selain itu,
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partisipasi masyarakat aktif juga sangat dihara pkan untuk memberikan sumbangan pemikiran
dalam merespons setiap perubahan. Banyak hal yang harus dipertimbangkan dalam
pengembangan kuri kulum. Mulai dari pemahaman teori dan konsep kurikulum, asasasas kuri
kulum, macammacam model konsep kurikulum, anatomi dan desain kurikulum,
landasanlandasan pengembangan kurikulum, serta lainnya yang berkaitan dengan proses
pengembangan kurikulum.

Menurut Nadiem, Kurikulum Merdeka Belajar harus didahului oleh para guru sebelum
mereka mengajarkannya kepada peserta didik. Dalam kompetensi guru di tingkat apapun,
tanpa ada proses penerjemahan dari kompetensi dasar dan kurikulum yang ada, maka tidak
akan pernah ada pembelajaran yang terjadi.30 Konsep merdeka belajar yang dicanangkan
oleh Nadiem Makarim dapat ditarik beberapa poin. Pertama, konsep merdeka belajar merupa
kan jawaban atas masalah yang dihadapi oleh guru dalam praktik pendi dikan. Kedua, guru
dikurangi bebannya dalam melaksanakan profesinya. Dilakukan melalui keleluasaan yang
merdeka dalam menilai belajar peserta didik dengan berbagai jenis mnstrumen; merdeka dari
pembuatan adminis trasi yang memberatkan; serta merdeka dari tekanan dan mempolitisasi
guru. Ketiga, membuka mata untuk mengetahui lebih banyak kendala apa yang dihadapi oleh
guru dalam tugas pembelajaran di sekolah. Mulai dari permasalahan siswa baru, administrasi
guru dalam persiapan mengajar, proses pembelajaran, hingga masalah evaluasi seperti
USBNUN. Keempat, guru sebagai garda terdepan dalam membentuk masa depan bangsa
melalui proses pembelajaran, maka penting untuk menciptakan suasana pembelajaran yang
lebih happy di dalam kelas.(Khoirurrijal et al., 2016)

Implementasi Kurikulum Merdeka bertujuan untuk menjawab keln han dan masalah
yang terjadi pada kurikulum sebelumnya. Implementasi Kurikulim Merdeka dapat dilihat di
sekolah penggerak. Implementasi kurikulum ini menekankan pada bakat dan minat peserta
didik dalam mengembangkan potensi yang mereka punya. Implementasi kurikulum mi dapat
menjadikan peserta didik berkompeten sesuai bidangnya, serta dapat berkembang sesuai
dengan perkembangan imu pengetahuan dan terknologi masa sekarang. Kurikulum mi juga
sangat membantu menyelesaikan problematika sekolah selama masa Covid 19. Pada masa itu
pembelajaran dilakukan dari rumah secara online. Pembelajaran menggunakan kurikulum
lama dengan metode lama tentu tidak akan efektif dan tidak efisien lagi. Selain menjadikan
peserta didik tidak memahami secara keseluruhan tentang pembelajaran, guru pun juga
bingung bagaimana cara membuat peserta didik mengerti dengan materi ajar.

Selama proses pengimplementasian Kurikulum Merdeka sebagai salah satu opsi bagi
satuan pendidikan i dalam pelaksanaan proses pembelajaran, dilakukan proses pendataan
untuk melihat satuan pendidikan yang siap melaksanakan Kurikulum Merdeka. Setelahnya,
tahun 2024 menjadi penentuan kebijjakan Kurikulim Nasional yang akan dilakukan oleh
Kemdikbudristek  berdasarkan  evaluasi terhadap kurikulim pada masa pemulihan
pembelajaran. Hasil evaluasi ini nantinya akan menjadi acuan bagi Kemdikbudristek dalam
pengambilan  kebijjakan lanjutan pasca pemulihan krisis pembelajaran.  Pemulihan
pembelajaran pasca pandemi menjadi hal yang disoroti oleh Kemdikbudristek karena
dianggap sebagai hal yang penting. Pada proses pemulihan ini, internet, big data, artificial
intelligence, 5G, dan komputasi awan akan banyak berkaitan dengan pelaksanaan pendidikan
pasca pandemi (Zhu & L, 2020). Hal tersebut juga senada dengan rencana dari
Kemdikbudristek yang melibatkan banyak teknologi, informasi dan komunikasi dalam
proses pemulihan pembelajaran pasca pandemi mi(Nugraha, 2022)

Satuan pendidikan memilih implementasi Kurikulum Merdeka melalui 3 (tiga) pilihan
yaitu:(Keputusan Menteri RI, 2022)

1. Menerapkan beberapa bagian dan prinsip Kurikuim Merdeka, tanpa mengganti
kurikulum satuan pendidikan, misalnya menerapkan projek penguatan profil pelajar
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Pancasila sebagai kukurikuler atau ekstrakurikuler dengan konsekuensi menambah jam
pelajaran, menerapkan pembelajaran sesuai tahap capaian peserta didik atau
pembelajaran terdiferensiasi;

2. Menerapkan Kurkulum Merdeka dengan menggunakan perangkat ajar yang sudah
disediakan oleh Pemerintah Pusat; atau

3. Menerapkan Kurikulim Merdeka dengan pengembangan berbagai perangkat ajar oleh
satuan pendidikan.

Kesimpulan

Pelaksanaan Kurikuim Merdeka menjadi salah satu fokus Kemdikbudristek saat ini
Implementasi Kurikulim Merdeka salah satunya bertujuan untuk pemulihan krisis
pembelajaran pasca pandemi COVID 19. Krisis pembelajaran yang terjadi akibat adanya
pandemi COVID-19 i, mengakibatkan satuan pendidikan perlu melakukan evaluasi
terhadap pelaksanaan Kurikkulum Darurat yang sudah dilaksanakan selama pandemi sebagai
masukan untuk implementasi Kurikulum Merdeka nantinya. Perubahan merupakan sesuatu
yang alamiah dan selalu akan terjadi, termasuk dalam dunia Pendidikan. Krisis pembelajaran
yang telah terjadi diringi dengan kondisi kedaruratan pandemi COVID 19 sangat berdampak
terhadap perubahan pendidikan di Indonesia. Berbagai strategi telah dikembangkan oleh
Kemendikbud untuk kemudian implementasinya dapat disesuaikan dengan keadaan satuan
pendidikannya masing-masing. Pelaksanaan Kurikuim Merdeka sangat bergantung pada
pemanfaatan  teknologi informasi dan komunikasi Hal tersebut terlhat dengan
dikembangkannya platform untuk membantu dalam pengimplementasian  Kurikulum
Merdeka. Selain itu, pelibatan komunitas belajar sebagai tempat berbagi praktikk baik dengan
melibatkan guru, siswa dan akademisi Berdasarkan hal tersebut diharapkan dapat terlihat
gambaran ideal mengenai implementasi Kurikulim Merdeka sehingga seluruh stakeholder
yang terlibat dapat secara optimal dalam upaya pemulihan pembelajaran pasca pandemi
COVID-19.

Daftar Pustaka

Albert, A., Trwandi, [, & Aprison, W. (2022). Paradigm of Science and Religion
Interconnection in Language Study: The Case of the Orign of Human Language.
TOFEDU: The Future of Education Journal, 1(2), 247-254.

Belia, S. ., Lubis, J. T. ., Aprina, S. ., Nurfaiza, N., Illahi, R. ., & Utama, N. P. . (2023). The
Problem of Orientation of Development Merdeka Belajar Curriculum. TOFEDU: The
Future of Education Journal, 2(2), 496—500.

Kemendikbudristek. (2022). Buku Saku: Tanya Jawab Kurikulim Merdeka. Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset Dan Teknologi, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan,
Riset Dan Teknologi, 9—46.

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. (2023). Kurikulum Merdeka. Kemdikbud.Go.Id.

Keputusan Menteri RI. (2022). Kepmen No 262 Tahun 2022 Tentang Pedoman Pelaksanaan
Kurikkulim Pemulihan Pembelajaran. Kementerian Pendidikan Kebudayaan Riset Dan

Teknologi Republik Indonesia.

>80 E-ISSN 2961-7553

P-ISSN 2963-8135

This work is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License.




TOFEDU: The Future of Education Journal Vol 2, No.4 (2023)

Khoirurrijal, Fadriati Sofia, Makrufi A. D., Gandi, S., Mun, A., Tajeri, Fakhrudin, A.,
Hamdani, Suprapno, e, 2, Taniredja, T., Faridli, E. M., & Harmianto, S. (2016).
Pengembangan Kurikulum Merdeka. In Jurnal Penelitian Pendidikan Guru Sekolah
Dasar (Vol. 6, Issue August).

Nugraha, T. S. (2022). Inovasi Kurikulum. 250-261.

Suryaman, M. (2020). Pengembangan Kurikulum Merdeka Belajar Program Studi Pendidikan

Bahasa Indonesia. Prosiding Seminar Daring Nasional : Pengembangan Kurikulum
Merdeka Belajar, 13-28.

581 E-ISSN 2961-7553

This work is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License. P-ISSN 2963-8135




